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ABSTRAK 
 
Kekeringan pertanian berhubungan dengan kandungan air tanah yang dicirikan 
dengan kekurangan lengas tanah. Hal tersebut berakibat pada keterbatasan 
budidaya tanaman karena ketersediaan air tanah yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kapan kekeringan pertanian terjadi di lahan tadah hujan Kecamatan Ampel dan 
Teras berdasarkan pendekatan neraca air. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif eksploratif yang dilakukan dengan survey di lapang serta 
didukung dengan analisis laboratorium. Data komponen cuaca harian lokal yang 
dianalisis adalah suhu udara, kelembaban udara relatif, suhu tanah, kelembaban 
tanah, dan curah hujan di dua lokasi, yaitu pada kecamatan Ampel dan Teras 
Kabupaten boyolali, Jawa Tengah, Indonesia. Pengamatan unsur cuaca lokal 
dilakukan mulai dari  1 Oktober 2015 hingga 31 Maret 2016. Kemudian dilakukan  
analisis laboratorium untuk menentukan ketersediaan air tanah pada pF 2,54 - 4,2 
dilakukan dengan menggunakan software hydraulics properties calculator. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kekeringan meteorologi di kedua lokasi berakhir 
lebih awal dari kekeringan pertanian, yang pada dasarian ketiga (20-30) Oktober  
2015. Tapi kekeringan pertanian berakhir pada dasarian pertama (2 Nov dan 5 
Nov 2015) masing-masing di kabupaten Ampel dan Teras. 
Kata kunci :Kekeringan pertanian,Evapotranspirasi harian, retensi air tanah, 
dinamika lengas tanah 
 
 
 
ANALYSIS OF AGRICULTURAL DROUGHT BASED ON DAILY 
WATER BALANCE AT RAIN FED FARM LAND 
Aini Nurjanah, Sumani, Komariah, Dwi Priyo Ariyanto 
 
ABSTRACT 
Agricultural drought related to soil moisture which is characterized by 
deficit of soil moisture. The condition leads to the limitedness for crop culture due 
to soil moisture availability is not enough for plant’s needs. Therefore, this 
research aims at finding when exactly the agricultural drought occurred using 
water balance approach. This research employed descriptive exploratory method 
which was done by surveying in the field and also supported by laboratory 
analysis. The component of daily local weather data, included air temperature, air 
relative humidity, soil temperature, soil moisture, and rainfall at two locations, 
each at Ampel and Teras District, Central Java, Indonesia from October 1st, 2015 
to March 31st, 2016. Then laboratory analysis to determine soil water availability 
at pF 2.54 – 4.2 was conducted using hydraulic properties calculator. The results 
show that the meteorological drought at both locations ended earlier than the 
agricultural drought, which was at the third decadals (20th-30th) of October 2015.  
But the agricultural drought ended on decadal (Nov.2nd and Nov.5th, 2015) At 
Ampel and Teras district, respectively. During dry conditions,the rain-fed lands 
were left fallow until the end of agricultural drought, which enters rainy season.  
Start from this point, the lands can be planted with rice. 
Key word : Soil available water, meteorological drought, decadal, local weather 
data 
 
 
 
 
 
RINGKASAN 
ANALISIS KEKERINGAN PERTANIAN BERDASARKAN NERACA AIR 
HARIAN DI LAHAN TADAH HUJAN Skripsi: Aini Nurjanah (H0712010). 
Pembimbing: Sumani, Komariah, Dwi Priyo Ariyanto. Program Studi: 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.  
Kekeringan pertanian adalah kekeringan yang berhubungan dengan 
kandungan air tanah yang dicirikan dengan kekurangan lengas tanah. Hal tersebut 
berakibat pada keterbatasan budidaya tanaman karena ketersediaan air tanah  yang 
tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kapan kekeringan pertanian terjadi di lahan tadah hujan 
Kecamatan Ampel dan Teras berdasarkan pendekatan neraca air.  
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ampeldan Teras pada bulan 
Oktober 2015 – Juli 2016. Penelitian ini merupakan penelitian survey yang 
dilakukan di lapang serta didukung dengan analisis laboratorium. Survey dilapang 
meliputi pengamatan unsur cuaca lokal seperti curah hujan, suhu udara, 
kelembaban udara, suhu tanah dan kelembaban tanah. Selain itu, dilakukan 
pengambilan sampel tanah untuk analisis tekstur tanah di laboratorium yang 
dilakukan dengan sengaja (purposive sampling) berdasarkanpeta jenis tanah. Hasil 
analisis tekstur tanah ini digunakan untuk mencari nilai retensi air tanah, 
sedangkan pengamatan cuaca lokal digunakan untuk mencari nilai evapotraspirasi 
harian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif eksploratif yang 
bertujuan untuk mencari hubungan atau korelasi dari komponen cuaca lokal yang 
diukur dengan kondisi ketersediaan air tanah dari beberapa komponen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kekeringan meteorologis di 
Kecamatan Ampel berakhir pada dasarian ketiga bulan Oktober 2015, sedangkan 
kekeringan pertanian (agronomis) berakhir pada dasarian pertama bulan 
November (2 November 2015). Pada Kecamatan Teras kekeringan meteorologis 
berakhir pada dasarian ketiga bulan Oktober 2015, dan kekeringan pertanian 
(agronomis) berakhir pada dasarian pertama bulan November (5 November 
2015).Pada kondisi kering pertanian, lahan lebih baik di lakukan bero atau tidak di 
tanami, kemudian saat memasuki musim hujan dapat ditanami dengan tanaman 
yang membutuhkan banyak air seperti padi.  
SUMMARY 
ANALYSIS OF AGRICULTURAL DROUGHT BASED ON A DAILY 
WATER BALANCE IN RAINFED LAND Thesis-S1: Aini Nurjanah 
(H0712010). Advisers: Sumani, Komariah, Dwi Priyo Ariyanto. Study program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, University Sebelas Maret (UNS) 
Surakarta. 
Agricultural drought is drought that related to soil water content which is 
characterized by deficit of soil moisture. This result in the limitation of cultivation 
due to soil water availability is not in accordance with the needs of plants. 
Therefore, this research aims to find out when agricultural drought occurred in the 
Ampel and Teras district based on water balance approach.  
This research was conducted in Ampel and Teras District on October 2015 
until Juli 2016. This research is a survey research conducted in the field and 
supported by laboratory analysis. Survey in the field includes observation local 
weather elements such as rainfall, air temperature, air relative humidity, soil 
temperature, and soil relative humidity. In addition soil samples were taken for 
soil texture analysis in laboratory which is conducted with purposive sampling 
according the soil type maps. The result of soil texture analysis used to find the 
value of soil water retention, while local weather observations are used to find the 
value of the daily evapotranspiration. This research uses descriptive exploratory 
research method that aims to find a relationship or correlation of local weather 
conditions as measured by the soil water availability from several components. 
Based on the research that meteorological drought was end in the third 
dasarian (10 days) of October 2015, while agricultural drought was end in first 
dasarian of November (November 2, 2015). At the Teras District meteorological 
drought was end in third dasarian of October 2015, and agricultural drought was 
end in first dasarian of November (November 5, 2015).On agricultural land, dry 
conditions better that not use for cultivate (bero), then when entering the rainy 
season can be planted with crops that needs much water as rice. 
 
